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Research conducted at SMP Negeri 39 Bekasi aims to determine:
The ability to understand mathematical concepts of students on
quadrilateral material with an indicator of the ability to understand
mathematical concepts used is killpatrick. The type of research used
is descriptive qualitative. This research was conducted on 35
students, the method of taking the subject in this study was using
purposive sampling, the subjects were taken as many as 9 students,
namely 3 high-ability students, 3 medium-capable students, and 3
low-ability students. The data collection technique was carried out
with test instruments that had been empirically validated and the
results of interviews with the subject. The instrument used was in the
form of 2 items on the ability of students to understand mathematical
concepts on the rectangular material accompanied by interviews
with students. The results of the study concluded that: The ability to
understand mathematical concepts of class VII students of SMP
Negeri 39 Bekasi for the 2019/2020 academic year was in the
medium category
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Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 39 Bekasi memiliki
tujuan untuk mengetahui: Kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik pada materi segiempat dengan indikator
kemampuan pemahaman konsep matematika yang digunakan adalah
killpatrick. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Penelitian ini dilakukan kepada 35 peserta didik, cara
pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, subjek yang diambil sebanyak 9 peserta didik, yaitu 3
peserta didik yang berkemampuan tinggi, 3 peserta didik yang
berkemampuan sedang, dan 3 peserta didik yang berkemampuan
rendah. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan instrumen tes
yang sudah divalidasi secara empiris dan hasil wawancara kepada
subjek. Instrumen yang digunakan berupa 2 butir soal kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik pada materi segiempat
disertai wawancara kepada peserta didik. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa: Kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik kelas VII SMP Negeri 39 Bekasi Tahun Ajaran
2019/2020 tergolong dalam kategori sedang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu investasi terhadap sumber daya manusia untuk
mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimilikinya. Dalam arti luas, pendidikan dapat
diartikan sebagai suatu proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1
ayat 2. Dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional Indonesia, terdapat sejumlah mata
pelajaran pokok dan pendukung. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan pasal 1 ayat 1 yang menyebutkan bahwa
salah satu diantara mata pelajaran pokok di sekolah yang diajarkan kepada siswa adalah mata
pelajaran matematika. Hal tersebut menyebabkan matematika menjadi mata pelajaran yang
penting untuk dikuasai siswa.

Pemahaman Konsep merupakan buah pikiran seseorang atau sekelompok orang yang
dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan, meliputi prinsip hukum
dan teori (Syaiful Sagala, 2010:71). Dalam upaya untuk mengoptimalisasi pemahaman konsep
pada siswa adalah siswa harus berani mengungkapkan pendapatnya tentang materi yang
disampaikan guru atau temannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri Wilayah
Kecamatan Jatiasih, terungkap masalah yang berhubungan dengan pembelajaran matematika,
terutama dalam hal pemahaman konsep matematika. Guru yang bersangkutan sudah pernah
menggunakan berbagai macam metode pembelajaran dalam melaksanakan proses
pembelajaran matematika, seperti menggunakan pembelajaran langsung, metode ceramah,
diskusi, metode kelompok dan lainnya. Namun usaha guru tersebut belum mampu mencapai
tujuan yang diharapkan yaitu nilai matematika yang diperoleh siswa kelas VII belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), KKM matematika kelas VIl adalah 65.
Peneliti menyadari bahwa siswa masih kurang memahami konsep matematika khususnya pada
materi bangun ruang segiempat. Sehingga perlu dilakukan Analisis Pemahaman Konsep
Matematika Pada Materi Segiempat kelas VII.

Rumusan Masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa pada materi segiempat kelas VII di SMP Negeri 39 Kota Bekasi
sehingga tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menganalisis kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa pada materi segiempat kelas VII di SMP Negeri 39 Kota Bekasi.
Ranah kognitif berhubungan dengan konteks intelektual yang berhubungan dengan cara dan
kemampuan berfikir.

Ranah kognitif berhubungan dengan konteks intelektual yang berhubungan dengan
cara dan kemampuan berfikir. Ranah kognitif memiliki beberapa aspek pada tingkatannya,
tingkat pertama memiliki dua aspek dasar yaitu mengingat dan memahami, tingkat selanjutnya
tahap mengaplikasikan ada empat aspek, aspek tersebut yaitu menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan.

Pemahaman konsep diharap dapat mengembangkan cara berpikir peserta didik
menjadi lebih baik dan terstruktur. Pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik dalam
pembelajaran matematika dapat dilihat dari beberapa aspek dalam proses pemahaman yang
dijalani oleh peserta didik. Indikator pemahaman konsep merupakan pedoman untuk melihat
baik atau tidaknya pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa.

Indikator pemahaman konsep matematika yang digunakan oleh peneliti adalah
indikator menurut Kilpatrick dan Findell (2002) yaitu: (1) Menyatakan ulang sebuah konsep
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yang telah dipelajari; (2) Memberikan contoh dari konsep yang telah dipelajari; (3)

Mengaitkan berba-gai konsep yang telah dipelajari.

Pemahaman konsep berkaitan erat terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa, bukan hanya selama proses pembelajaran di kelas tetapi juga luar sekolah. Ada
beberapa faktor sehingga proses pemahaman konsep pun juga tidak akan mereka kuasi
sepenuhnya. Menurut Sari (2013:4) Adapun faktor yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep matematika disebabkan oleh hal-hal seperti: (1) Siswa
tidak bisa menangkap konsep dengan benar dan tidak mengerti lambang yang digunakan
dalam bahasa matematika serta menggunakannya; (2) Siswa tidak dapat memahami asal-usul
suatu rumus, artinya siswa tahu apa rumus dan teorema namun tidak mengetahui bagaimana
rumus itu digunakan; (3) Kurangnya pengetahuan siswa yang pada akhirnya menghambat
dalam memecahkan masalah matematika, sementara materi terus berlanjut sampai selesai.

Bangun datar segiempat merupakan salah satu pokok bahasan yang diberikan pada
kelas VII semester genap. Ada 6 sub pokok bahasan yang diuraikan dalam pokok bahasan
bangun datar segiempat di kelas VIl SMP yaitu sub pokok bahasan persegi-panjang, persegi,
jajar-genjang, belah ketupat, layang-layang, dan trapesium.

Siswa mempelajari pokok bahasan bangun datar segiempat ini dengan tujuan yaitu
yang pertama agar siswa mampu memahami dan menentukan keliling dan luas dari masing-
masing bangun datar segiempat tersebut. Misalnya pada sub pokok bahasan persegi- panjang,
siswa diharapkan mampu memahami pengertian keliling dan luas persegi-panjang, dan sama
halnya dengan bangun datar lainnya.

Tujuan yang kedua dalam mempelajari pokok bahasan bangun datar segiempat, siswa
diharapkan mampu menerapkan bangun datar segiempat dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya Pak Sukardi akan memanam padi di sawahnya, untuk memperkirakan berapa
banyak bibit yang dibutuhkan maka Pak Sukardi harus mengetahui luas sawah tersebut,
sedangkan untuk mengetahui luas sawah, Pak Sukardi harus mengukur berapa panjang dan
lebar sawah tersebut. Pembelajaran penerapan bangun datar segiempat pada kehidupan sehari-
hari dimatematika dituangkan dalam bentuk soal cerita.

Ada beberapa perbandingan penelitian terdahulu yang dilakukan beberapa peneliti
dengan penelitian yang sekarang sebagai berikut :

Tabel 1. Kisi—Kisi Soal Pemahaman Konsep Matematika
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~No Nama Indikator Segi Segi Materi Segi
Peneliti Tingkatan Lokasi
konsep indikator menurut tidak tidak siswa
Carreira (2001:67). konsep memakai memakai kelas VIII
M. ‘berfikir yang menekankan pada tingkatan materi SMP
1 Afrilianto | kemampuan menghubungkan ide | khusus di Khusus di Negeri 12
(2012) matematika dan fenomena yang dalam dalam Bandung
ada diantaranya adalah penelitian penelitian.
metaphorical thinking
tidak menggunakan indikator tidak materi siswa
Nurul pemahaman konsep matematika memakai persamaan kelas VII
2 Fadzillah | menwut para ahli tinglkatan linear satu SMP di
dan Teguh khusus di variabel Kabupaten
Wibowo dalam Wonosobo
penelitian
menggunakan indikator tidak materi garis | siswa di
kemampuan pemahaman konsep | memakai dan sudut SMP
Dwi matematis yang terkait dengan tingkatan Negeri 13
- materi matematika dalam khusus di Padang
Septina PP N =
= penelitian ini yaitu: menyatakan dalam
3 Sari dan . L
Nurul ulang sebuah konsep. menyaj ikan | penelitian
konsep dalam berbagai bentuk
Afifah . - ©
Rusyda repr esen_‘asl matematis.
(2017) memberikan contoh dan contoh
kontra dari konsep yang
dipelajari, dan menerapkan
konsep secara logis.
indikator pemahaman konsep kemampuan materi siswa
menwut Kilpatrick dan Findell pemahaman bangun kelas VII
(2002) yaitu: Menyatakan ulang konsep datar di SMP
sebuah konsep yang telah matematika segiempat Negeri 39
dipelajari. Memberikan contoh dengan Bekasi
dari konsep yang telah dipelajari. | menggunakan
dan Mengaitkan berbagai konsep | tingkatan
vang telah dipelajari menurut
Liza Arikunto
4 Cahyani (2.0 10) N
(2020) digunakan
tiga bagian
tinglkatan
yaitu
tingkatan
tinggi.
tingkatan
sedang dan
tingkatan
rendah.

METODE

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini oleh peneliti bersifat kualitatif, di mana
pendapat kualitatif di cetuskan oleh Sugiono (2010:17), menulis bahwa Penelitian kualitatif
memandang objek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil pemikiran dari interprestasi terhadap
gejala yang diamati, serta utuh (holistic) karena setiapspek dari obyek itu mempunyai satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Penelitian ini lebih menekankan pada makna yang akan diambil dari hasil penelitian
yang dilakukan. Metode Deskriptif yaitu suatu metode yang bertujuan untuk membuat
deskriptisi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat mengenai sifat-sifat
populasi atau daerah tertentu”. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat dari F.L.Whitney
dalam Nasir 2003:54,”Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan iterprestasi yang
tepat”.

Penelitian diambil di kelas VII. G sebanyak 35 siswa dari tujuh kelas (VII A, VII B,
VII C, VII D, VII E, VII F, VII G) yang ada. Pengambilan kelas yang menjadi subjek
penelitian ini didasari pada beberapa pertimbangan bahwa kelas VII G memiliki nilai rata-rata
matematika yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) jika dibandingkan
dengan kelas lainnya. Sebelum penelitian, terlebih dahulu dilakukan tes uji instrument
pemahaman konsep matematika kepada para ahli yang bukan merupakan subjek penelitian
agar dapat mengetahui apakah soal tersebut dapat digunakan untuk penelitian atau tidak.
Kemudian setelah didapatkan hasil dari uji para ahli dan direvisi test soal diujikan kepada
kelas VII G selaku subjek penelitian. Peserta didik dipilih berdasarkan analisis dari hasil tes
yang dibuat peneliti.

Dari hasil tes tersebut dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu peserta didik
dengan kemampuan matematika tinggi, peserta didik dengan kemampuan matematika sedang,
dan peserta didik dengan kemampuan matematika rendah. Masing-masing kelompok dipilih
tiga peserta didik sebagai perwakilan kelompok, sehingga ditetapkan 9 peserta didik sebagai
subjek penelitian dalam pembahasan. Kemudian nantinya akan dilakukan pengecekan dengan
hasil wawancara terhadap subjek penelitian, teknik pengecekan ini disebut juga teknik

triangulasi.
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Sumber dan jenis data yang diambil dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
dari hasil pemberian soal uraian sebanyak dua soal. Setelah memberi dua soal uraian yang
mencangkup tiga indikator dari kemampuan pemahaman konsep matematika ke para ahli,
dalam hal ini validasi soal peneliti melibatkan dua guru bidang studi matematika di SMP
Negeri 39 Kota Bekasi dan satu dosen pendidikan matematika untuk di test uji instrument
apakah soal tersebut layak digunakan atau tidak. Selanjutnya dengan menetapkan kelas VII1.G
yang dijadikan sampel dan diberikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika, dari
hasil validasi para ahli dalam rangka memilih siswa untuk dijadikan subjek penelitian
berdasarkan kemampuan matematika siswa. Sehingga terpilih sembilan siswa yang terdiri tiga
siswa berkemampuan tinggi, tiga siswa berkemampuan sedang dan tiga siswa berkemampuan
rendah.

Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian analisis kemampuan
pemahaman konsep matematika pada materi segiempat kelas V11 ini adalah melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Tujuan analisis adalah memfasilitasi interpretasi data dan membuat data bermakna.
Semua teknik bertujuan memecahkan data menjadi terurai, mengkonfigurasikan data dan
mengatur data yang memungkinkan peneliti untuk melihat sesuatu yang baru atau melihat
yang spesifik. Adapun analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi reduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 39 Bekasi pada kelas VII G sebagai subjek
penelitian. Selanjutnya sebelum penelitian, terlebih dahulu dilakukan validasi soal tes
kemampuan pemahaman konsep matematika kepada para ahli yang terdiri dari satu dosen
pendidikan matematika di Universitas Indraprasta PGRI dan dua guru mata pelajaran
matematika di SMP Negeri 39 Bekasi yang bukan merupakan subjek penelitian agar dapat
mengetahui apakah soal tersebut dapat digunakan untuk penelitian atau tidak. Setelah
mendapatkan soal yang valid, kemudian soal diujikan kepada kelas VII G selaku subjek
penelitian. Subjek dalam penelitian pendahuluan ini di kelas V11 G sebanyak 35 siswa. Berikut
ini adalah kisi-kisi indikator test pemahaman konsep matematika yang telah di uji para ahli
dan sudah direvisi peneliti:

Tabel 2. Kisi—Kisi Soal Pemahaman Konsep Matematika
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Indikator Indikatfn‘ y y .
" ; % Materi Materi Soal sesuai Indikator
Kompetensi Kemampuan . No
Dasar Pesahaman Penyl ahaman I\en} ampuan Pemah.afnml Soal
Konsep Ixonsep Konsep Matematika
Matematika
Menganalisis | Menyatakan Mengenal dan |a. Apa yang dimaksud | la
berbagai ulang konsep memahami dengan bangun persegi? | dan
bangun datar | yang telah jenis dan sifat Dan tentukan rumus luas | 2a
segiempat dipelajari bangun  datar dan keliling persegi?
(persegi. segiempat. b. Perhatikan gambar
persegi berikut ini!
panjang, belah ”ﬁ‘
ketupat, t /
jajargenjang. AL,—{
trapesium. dan Dari gambar tersebut terdapat
layang-layang) sifat-sifat jajargenjang di
bawah ini!
1) Diagonalnya tidak sama
panjang
2) AC dan BD dinamakan
diagonal jajargenjang
3) Pasangan sisi yang
sejajar tersebut,
memiliki panjang yang
sama (AB =DC dan AD
=BC)
4) Memiliki alas AB.
Dari empat sifat bangun
jajargenjang di atas yang
bukan termasuk sifat bangun
jajargenjang adalah...
Menyelesaikan | Memberi Menentukan a. Sebutkan tiga benda di | 1b
masalah yang | contoh dari contoh benda lingkungan rumah Anda | dan
berkaitan konsep  yang dan yang berbentuk persegi | 2b
dengan konsep | telah dipelajari ~ mengambarkan panjang?
bangun datar serta b. Perhatikan gambar
segiempat menentukan berikut ini!
(persegi. diagonal 2
persegi bangun  datar c
panjang, belah segiempat.
ketupat, ¥
jajargenjang. Apakah nama bangun
trapesium. dan datar di atas? Dan
layang-layang) sebutkan diagonalnya?

Dari hasil tes tersebut dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu peserta didik
dengan kemampuan matematika tinggi, peserta didik dengan kemampuan matematika sedang,
dan peserta didik dengan kemampuan matematika rendah. Masing-masing kelompok dipilih
tiga peserta didik sebagai perwakilan kelompok, sehingga ditetapkan sembilan peserta didik
sebagai subjek penelitian. Kemudian nantinya akan dilakukan pengecekan dengan hasil
wawancara terhadap subjek penelitian, teknik pengecekan ini disebut juga teknik triangulasi.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tes kemampuan pemahaman konsep
matematika pada materi bangun datar segiempat dan hasil wawancara kepada peserta didik,
data-data yang diperoleh kemudian dianalisa untuk menunjukan tingkat kemampuan
pemahaman konsep matematika melalui tes berbentuk uraian.

Adapun data hasil penelitian yaitu daftar nilai kemampuan pemahaman konsep
matematika pada materi bangun datar segiempat di kelas 7 G diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Daftar Nilai Uji Instrument Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
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No Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai
1 Amelia Putri Adisya P 63
2 Andira Nur Ramadhany Fauzi P 23
3 Aura Varen P 66
4 Ayla Ariana P 60
5 Chalisa Nanda Savitri P 33
6 Chayla Putri Dwimasaputra P 73
7 Cintia Aulia Ginting * P 80
8 Delia Marfi Agustin P 73
9 Fikri Fadilah L 50
10 Halwa Syahra Laily P 63
11 Icha Nuraidita P 33
12 Jaenal Bakri L 23
13 Jorgi Firgiawan L 50
14 Muhamad RizKi L 46
15 Muhammad Hafiz Aidil Akbar L 10
16 Muhammad Rasya Saputra L 33
17 Nabil Akbar Fahrezi L 50
18 Nadien Putri Alifah P 66
19 Nailah Shakira Khairunnisa P 96

20 Nanda Pranoto L 0

21 Novantiano Sulaeman Deomon L 46

22 Precious Permata Mellati K P 73

23 Rachel Yolanda Angelina Siahatan P 90

24 Radi Saputra L 0

25 Raihan Saputra L 16

26 Raushan Abdul Barri L 76

27 Rayhan Darmawan L 46

28 Rian L 56

29 Ricky Putra Ramadhan L 40
30 Rifky Febriansyah H L 20
31 Rinaldi Ridlwan L 83
32 Rizky Zalmar Akbar L 23
33 Selamet Riadi L 36
34 Shafa Qatrunnada 2 66
35 Syarah Shodriatul Fadilla P 76

Pembahasan

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep materi segiempat di atas
menurut Arikunto (2010) menggunakan kategorisasi dibuat menjadi tiga tingkat, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. di mana siswa pada ketegori tinggi yang memperoleh nilai lebih dan nilai
rata-rata yang dijumlahkan dengan standar deviasi. Siswa pada kategori rendah yang
memperoleh nilai kurang dari selisih dari nilai rata-rata dengan standar deviasi. Sedangkan
siswa pada kategori sedang yang memperoleh nilai yang ada diantara nilai kategori tinggi dan
rendah.
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Tabel 4. Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep
Kategori Kriteria Nilai 'Tl,l.l mlah Hasil dalam persentase
Siswa

Tinggi X> 75.05 6 17.14 %

Sedang 24.25> X> 75.05 33 62.86 %

Rendah X <24.25 7 20 %

Berdasarkan data pada tabel analisis data kemampuan pemahaman konsep pada
bangun datar segiempat, dapat disimpulkan bahwa siswa yang berkategori tinggi sebanyak 6
siswa dengan persentase 17.14%, siswa yang berkategori sedang sebanyak 22 siswa dengan
persentase 62.86% sedangkan siswa yang berkategori rendah sebanyak 7 siswa dengan
persentase 20%. Jadi dominan kemampuan pemahaman konsep siswa pada bangun datar
segiempat pada siswa kelas VII di SMP Negeri 39 Bekasi adalah 62.86% dengan kategori
sedang.

Setelah mengetahui kemampuan peserta didik, peneliti menentukan subjek penelitian.
Subjek yang dipilih sebanyak tiga siswa dari masing- masing kemampuan, yaitu tiga subjek
untuk kemampuan tinggi, tiga subjek untuk kemampuan sedang, dan tiga subjek untuk
kemampuan rendah. Diperoleh hasil seperti tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Pemilihan Subjek

No. Inisial Peserta Didik Pel,lg Fompoiag I\o§1e
Kemampuan Subjek
RYA Tinggi T-1
2. CAG Tinggi T-2
3. NSK Tinggi T-3
4. SQ Sedang S-1
5. CPD Sedang S-2
6. PPM Sedang S-3
7. MRS Rendah R-1
8. ANR Rendah R-2
9. RZA Rendah R-3

Data tersebut akan menjadi tolak ukur untuk menyimpulkan bagaimana kemampuan
pemahaman konsep matematika subjek penelitian tentang bangun datar segiempat. Kemudian
nantinya akan dilakukan pengecekan dengan hasil wawancara terhadap subjek penelitian,
teknik pengecekan ini disebut juga teknik triangulasi. Aspek yang diukur untuk
mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematika, yaitu meliputi:

1. Menyatakan ulang konsep

2. Memberi contoh dari konsep yang telah dipelajari

3. Mengaitkan berbagai konsep yang telah dipelajari

Dari tiga subjek pada masing-masing kelompok tersebut peneliti akan memaparkan
hasil tes subjek pada tiap kelompok, siswa dengan kode subjek T-1, T-2 dan T-3 pada
kelompok kemampuan tinggi, siswa dengan kode subjek S-1, S-2 dan S-3 pada kelompok
kemampuan sedang, dan siswa dengan kode subjek R-1, R-2 dan R-3 pada kelompok
kemampuan rendah. Data dalam penelitian ini adalah hasil tes tertulis dan hasil wawancara
terhadap subjek penelitian yang telah ditentukan.

Berikut ini adalah hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematika yang
ditinjau dari pengelompokan kemampuan mulai dari kemampuan tinggi, kemampuan sedang,
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dan kemampuan rendah. Berikut ini tabel persentase siswa dalam kemampuan pemahaman
konsep matematika berdasarkan tingkatan:

Tabel 6. Persentase Siswa Dalam Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Kemampuan Pemahaman Konsep
No Indikator Tinggi Sedang Rendah
S-1 S-2 | S3 S-1 S-2 S-3 | S1 | S2 |83

Menyatakan ulang

1 Konsep 100% 90%% | 100% | 50%  100% | 40% | 50% | 0% | 0%
Memberi contoh dari

2 konsep yang telah 9% 8% | 100% | 50%  T0% | 80% | 20% | 70% | 50%
dipelajari
Mengaitkan berbagai

3 konsep yang telah 80% 7% | 90% | 100% 50% | 100% | 30% | 0% | 20%
dipelajari
Keterangan:
S-1: Siswa 1
S-2: Siswa 2
S-3: Siswa 3

Berdasarkan pembahasan di atas, kemampuan pemahaman konsep matematika subjek
dengan pengelompokan kemampuan tinggi dapat dikategorikan baik karena mampu
menjawab soal dengan baik di perkuat oleh hasil persentase indikatornya. Kemampuan
pemahaman konsep matematika subjek dengan pengelompokan kemampuan sedang dapat
dikategorikan kurang baik. Hal tersebut dikarenakan siswa dengan pengelompokan
kemampuan rendah hanya dapat memahami masalah atau soal dan kurang teliti untuk
menjawab soalnya. Siswa dengan pengelompokan kemampuan rendah juga tidak dapat
membuat model matematika dalam merencanakan pemahaman konsep matematika. Sehingga
dalam melaksanakan rencana pemahaman konsep siswa mengerjakannya dengan model
matematika terlebih dahulu sebisanya bahkan ada beberapa yang tidak menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanya dalam soal tersebut. Selain itu, siswa belum dapat memeriksa kembali
atau mengecek jawaban yang didapatkan.

Dari penjelasan tersebut, sebaiknya guru dalam melakukan pembelajaran selalu
mengingatkan siswa agar lebih teliti dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan.
Selain itu guru juga harus mengingatkan siswa untuk membuat model matematika sebelum
melaksanakan rencana untuk menyelesaikan soal. Kemudian guru juga harus membimbing
siswa untuk selalu membuat kesimpulan yang benar di akhir penyelesaian masalah
matematika dengan cara selalu mengingatkan siswa saat pembelajaran dan jika jawaban dan
konsep yang dibuat peserta didik masih kurang tepat, guru memberikan koreksi dan bersama-
sama dengan siswa membuat kesimpulan yang benar dan membiasakan memeriksa kembali
atau mengecek jawaban yang didapatkan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab IV di
atas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah
memiliki perbedaan kemampuan memahami soal pada indikator pemahaman konsep
matematika. Pertama, pada tahap memahami masalah siswa mampu menginterpretasikan
masalah yang diberikan oleh peneliti. Selanjutnya pada tahap memberikan contoh dari konsep
yang telah dipelajari, siswa sering kali salah membedakan mana yang bangun datar persegi
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dengan bangun datar persegi panjang dan siswa masih belum hafal nama-nama bangun datar
segiempat jadi membuat siswa bingung jika ada gambar bangun datar segiempat ditanyakan
bangun apakah yang terdapat pada soal tersebut. Kemudian pada tahap mengaitkan berbagai
konsep yang telah dipelajari, siswa masih banyak yang belum paham akan indikator
pemahaman konsep ini karena siswa masih bingung rumusnya dan penyelesaian nya seperti
apa. Oleh karena itu, di indikator ini siswa pemahaman konsepnya masih rendah karena masih
banyak yang belum mengerti.
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